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Mathematics is an important science possessed by every individual. One of the mathematical skills that must 
be possessed by students is the ability of understanding and independence of mathematical learning. This 
ability must be mastered by each student. But in fact, the level of students' mathematical understanding ability 
is still relatively low as well as with the independence of mathematical learning. So in this case required a 
solution in the learning of learning by using a contextual approach. The method used is quasi eksrimen with the 
sample selection is not random. The results of this study, indicate that the achievement and improvement of the 
ability of mathematical understanding using a contextual approach. Seen from the analysis of data obtained 
from both classes. However, to achieve the independence of mathematical learning is still not achieved well 
due to student conditions and time of execution that has not been maximized. 




Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang penting dimiliki oleh setiap individu. Salah satu kemampuan 
matematis yang harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan pemahaman dan kemandirian belajar matematis. 
Kemampuan inilah yang harus dikuasai tiap siswa. Namun kenyataannya, tingkat kemampuan pemahaman 
matematis siswa masih tergolong rendah begitupun dengan kemandirian belajar matematis. Maka dalam hal ini 
diperlukan sebuah solusi dalam pembelajaran yaitu  pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual. Metode yang digunakan adalah kuasi eksprimen dengan pemilihan sampel secara tidak acak. Hasil 
dari penelitian ini, menunjukkan bahwa adanya pencapaian dan peningkatan kemampuan pemahaman matematis 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Terlihat dari hasil analisis terhadap data yang diperoleh dari 
kedua kelas.  Namun untuk pencapaian kemandirian belajar matematis masih belum tercapai dengan baik 
dikarenakan kondisi siswa dan waktu pelaksanaan yang belum maksimal. 
Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Matematis, Kemandirian Belajar Matematis, Pendekatan Kontekstual 
 
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar diperlukan oleh seluruh lapisan masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari (Akbar, et. al, 2018:144) dan bermanfaat dalam pengembangan teknologi 
(Bungsu, 2019) dan perlu adanya didikan dari usia dini (Alam, 2018) sampai ke tingkat dewasa untuk 
mengenalkan pengetahuan melalui matematika. Salah satu hal yang mendasar yang harus dimiliki 
adalah kemampuan pemahaman matematis. Pemahaman dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas 
dan kuantitas hubungan suatu ide dengan ide yang telah ada, pemahaman merupakan salah satu tujuan 
dari setiap materi yang akan diajarkan oleh guru (Sugandi & Bernard, 2018).Menurut Sumarmo 
(Sugandi & Bernard, 2018) mengemukakan terdapat dua bentuk pemahaman matematik, yaitu 
pemahaman tahap rendah meliputi pemahaman mekanikal, induktif, komputasional dan intrumental 
cirinya  berupa mengingat, menggunakan rumus secara rutin dan  menghitung secara sederhana 
(serupa) dan  yang selanjutnya pemahaman matematik tahap tinggi  yang beupa pemahaman, intuitif, 
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rasional, fungsional dan pemahaman relasional.  
Namun kenyataan dilapangan menunjukkan penguasaan matematika siswa di sekolah dasar 
dan SMP masih rendah, pemahaman matematik siswa untuk belajar matematika masih kurang, Hasil 
penelitian di SMPN 1 IBUN, ditemukan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa pada pokok 
bahasan Perbandingan masih kurang. Buktinya nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VII pada 
hasil Ujian Tengah Semester (UTS) Genap tahun ajaran 2017/2018 yakni 55 sedangkan KKM yang 
ditentukan oleh pihak sekolah adalah 65 (Ambarwati, Setiawan, Akbar, & Afrilianto, 2018). Serta 
fakta dalam laporan TIMSS (The Trends of Mathematical and Science Studies) tahun 1999, 2003 dan 
2007 menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa Indonesia kedalam kategori 
rendah (Minarni, 2014). 
Dalam pembelajaran matematika selain aspek kognitif yang ditingkatkan, aspek afektif siswa 
juga harus diperhatikan (Fajriyah, 2019), salah satunya kemandirian belajar matematis. Kemandirian 
belajar menurut Schunk dan Zimmerman (Hendriana, Rohaeti dan Sumarmo, 2017) kemandirian 
belajar sebagai proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari pemikiran, perasaa, strategi, dan 
prilaki sendiri yang berorientasi pada pencapaian tujuan. indikator dari kemandirian belajar menurut 
Hendriana, Rohaeti & Sumarmo (2017 : 229) yaitu: a) Inisiatif belajar, b) Mendiagnosa kebutuhan 
belajar, c) Menetapkan tujuan/target belajar, d) Memanfaatkan dan mencari sumber lain yang relevan, 
e) Memilih dan menetapkan strategi belajar f) Memandang kesulitan sebagai tantangan, g) 
Mengevaluasi proses dan hasil belajar dan h) Self efficacy/konsep diri. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi pengembangan pemahaman 
matematik dan kemandirian belajar matematis secara bersamaan adalah pendekatan kontekstual. 
Karena pendekatan kontekstual yaitu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. komponen 
kontekstual (Bernard, 2015:205, Sugandi, 2018:18) yaitu (1) kontruktivisme, (2) bertanya, (3) inkuiri, 
(4) masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) Refleksi dan (7) Penilaian autentik. Dengan Pendekatan 
kontekstual guru dapat terbantu dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan dunia nyata siswa.  
METODE  
Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen, dengan bentuk pretest-posttest control group 
design, Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing- 
masing pemilihannya ditentukan dari kelas VII di salahsatu SMP yang berada di Kabupaten Bandung. 
Siswa pada kelas eksperimen memperoleh pembelajaran dengan pendekatan kontesktual, sedangkan 
siswa pada kelas kontrol memperoleh pembelajaran biasa. Sementara itu, tujuan dilaksanakannya 
pretes dan postes adalah untuk menelaah pemahaman matematis siswa. Selain itu, siswa diberikan 
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skala sikap untuk mengetahui kemandirian belajar siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah 
sebgai berikut: 
O     X     O 
O             O 
Keterangan: 
O  : Pretes / Postes 
X : Pembelajaran matematisa dengan pendekatan kontekstual 
       : Pengambilan sampel tidak acak 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis Data Pretes 
Tabel 1 
Uji Normalitas Data Pretes Pemahaman Matematis 
Tests of Normality 
Kelas Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. 
Nilai Kelas Eksperimen ,197 30 ,004 
Kelas Kontrol ,233 30 ,000 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data Tabel 1. , terlihat bahwa nilai signifikansi 
untuk kelas eksperimen dan kontrol kurang dari 0,05 yaitu 0,004 dan 0,000 artinya sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Karena kedua data sampel berasal dari populasi yag  
tidak berdistribusi normal, maka selanjutnya harus di lakukan uji nonparametrik yaitu uji Mann-
Whitney. 
Tabel 2 






Asymp. Sig. (2-tailed) ,547 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data pada Tabel 2 di atas, terlihat bahwa 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen dan kontrol lebih besar dari 0,05 yaitu 0,547 artinya tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
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Analisis Data Postes 
Tabel 3 
Uji Normalitas Data  Postes Pemahaman Matematis 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. 
Nilai Kelas Eksperimen ,168 30 ,030 
Kelas Kontrol ,243 30 ,000 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data pada Tabel 3 di atas, terlihat bahwa 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen dan kontrol kurang dari 0,05 yaitu 0,030 dan 0,000 artinya 
sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Karena kedua data sampel berasal dari 
populasi yang  tidak berdistribusi normal, maka selanjutnya harus di lakukan uji nonparametrik yaitu 
uji Mann-Whitney. 
Tabel 4 





Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data pada Tabel 4 di atas, terlihat bahwa nilai 
signifikansi untuk kelas eksperimen dan kontrol lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 artinya pencapaian 
kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol. 
Analisis Gain Data Kemampuan Pemahaman Matematis 
Tabel 5 




 Kelas Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. 
Nilai Kelas Eksperimen ,120 29 ,200* 
Kelas Kontrol ,150 30 ,084 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data pada Tabel 5 di atas, terlihat bahwa 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen dan kontrol lebih dari 0,05 yaitu 0,200 dan 0,084 artinya 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Karena kedua data sampel berasal dari 
populasi yang  berdistribusi normal, maka selanjutnya harus di lakukan uji Homogenitas Varians. 
Tabel 6 
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Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Pemahaman Matematis 
Test of Homogeneity of Variance
a
 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Based on Mean 3,274 1 57 ,076 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data pada Tabel 6 di atas, terlihat bahwa 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen dan kontrol lebih besar dari 0,05 yaitu 0,076 artinya sampel 
mempunyai varians yang sama dengan kata lain kedua sampel homogen. Karena kedua data sampel 
homogen, maka langkah selanjutnya dilakukan Uji t. 
Tabel 7 
Uji Dua Rerata Data Gain Kemampuan Pemahaman Matematis 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of 
Means 
F Sig. t df 
Nilai Equal variances 
assumed 
3,274 ,076 8,035 57 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data pada Tabel 7 di atas, terlihat bahwa 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen dan kontrol lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,076 peningkatan 
kemampuan pemahaman siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan kontekstua lebih 
baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa. 
Analisis Data Kemandirian belajar matematis 
Tabel 8 
Uji Normalitas Data Kemandirian Belajar Matematis 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. Statistic 
Nilai Kelas Eksperimen ,171 30 ,025 ,937 
Kelas Kontrol ,152 30 ,076 ,901 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data pada Tabel 8 di atas, terlihat bahwa 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen kurang dari 0,05 yaitu 0,025 dan kelas kontrol lebih dari 
0.05 yaitu 0,076 artinya sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Karena kedua 
data sampel berasal dari populasi yang  tidak berdistribusi normal, maka selanjutnya harus di lakukan 
uji nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney. 
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Tabel 9 






Asymp. Sig. (2-tailed) ,693 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data pada Tabel 9 di atas, terlihat bahwa 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen dan kontrol lebih besar dari 0,05 yaitu 0,693 artinya 
kemandirian belajar matematis yang mendapatkan pembeljaran dengan pendekatan kontekstual tidak 
lebih baik daripada siswa yag mendapatkan pembelajaran biasa.  
Berdasarkan pengujian statistik dan kriteria pengolahan data didapat bahwa nilai                     
½  × signifikansi kurang dari 0,05 artinya pencapaian dan peningkatan kemampuan pemahaman 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripada 
yang memperoleh pembelajaran biasa. Ini disebabkan siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual diberikan LKS pada setiap pembelajaran, yang mana langkah-langkah dalam 
LKS ini merujuk pada pencapaian dan peningkatan kemampuan pemahaman matematis. 
Dalam pendekatan kontekstual siswa diajak untuk menemukan permasalahan yang dikaitkan 
dengan dunia nyata siswa. Kemudian siswa dituntun untuk mengajukan pertanyaan seputar materi 
yang kurang dimengerti Selain itu dalam pembelajaran dengan pendekatan kontekstual siswa dilatih 
untuk mengkontruks pemahamannya sendiri yaitu pada tahap kontruktivisme, menemukan dan 
masyarakat belajar. Langkah ini mampu membuat kemampuan pemahaman matematis siswa menjadi 
meningkat karena siswa mendapatkan pemahaman yang lebih dari permasalahan yang disajikan dalam 
pembelajaran. 
Namun dalam pembelajaran ini pendekatan kontekstual belum mampu membuat pencapaian 
kemandirian belajar matematis lebih baik karena kondisi siswa yang belum terbiasa mendapatkan 
pembelajaran menggunakan pendekatan ini sejalan dengan Chotimah (2018) bahwa kontekstual 
mampu ketercapaian secara kognitif maupun afektif. Sehingga pencapaian kemandirian belajar 
matematis belum sesuai dengan yang diharapkan. Faktor lain yang menyebabkan pencapaian 
kemandirian belajar siswa tidak lebih baik adalah waktu yang digunakan dalam penelitian ini terbatas 
 
KESIMPULAN 
Pencapaian kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa. 
Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa. 
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Pencapaian kemandirian belajar matematis siswa SMP yang mendapatkan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual tidak lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa. 
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